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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh leverage, 
profitabilitas, ukuran perusahaan, struktur modal, dan kebijakan dividen 
terhadap nilai perusahaan. Nilai perusahaan dalam penelitian ini diproksikan 
dengan Price Book Value (PBV). Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. Sampel 
diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling dan total sampel 
sebanyak 82 perusahaan selama tiga tahun yang sesuai dengan kriteria. Teknik 
analisis menggunakan uji asumsi klasik dan analisis regresi berganda. 
Berdasarkan hasil penelitian pada model regresi diketahui beberapa hal, sebagai 
berikut: (1) variabel leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, (2) 
variabel profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. (3) variabel ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan, (4) variabel struktur modal 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, (5) variabel kebijakan dividen 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
Kata kunci: leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, struktur modal, 
kebijakan dividen, nilai perusahaan. 
 
ABSTRACT 
The aim of this study was to determine the effect of leverage, profitability, firm 
size, capital structure, and dividend policy of the company on firm value. The 
company’s value in this study is proxied by Price Book Value (PBV). Population 
of this research are manufacturing companies listed in Indonesian Stock 
Exchange in 2013-2015. Samples were taken by using purposive sampling 
technique and the total sample of 82 companies for three years in accordance 
with the criteria. Analysis techniques using classic assumption test and multiple 
regression analysis. Based on the research result in the regression model in 
mind a few things, as follows: (1) variable leverage has no effect on the value of 
the company, (2) variable profitability influence the value of the company, (3) 
variable size companies have a effect on firm value, (4) variable capital 
structure influence the value of the company, (5) variable dividend policy 
influence the value of the company. 
 
Keywords: leverage, profitability, size of the company, capital structure, 




Perusahaan adalah setiap bentuk badan usaha dan merupakan tempat 
berkumpulnya tenaga kerja, modal, sumber daya alam, dan kewirausahaan yang 
bertujuan untuk memperoleh keuntungan atau laba yang sebesar-besarnya. Ketika 
laba meningkat, nilai perusahaan akan naik dan kenaikan tersebut diikuti oleh 
naiknya harga saham. Dengan naiknya harga saham perusahaan berarti, 
meningkatnya nilai perusahaan itu sendiri (market value of the firm). Nilai 
perusahaan yang semakin meningkat mengindikasikan kemakmuran pemegang 
saham juga semakin meningkat. Nilai perusahaan menggambarkan seberapa baik 
atau buruk manajemen mengelola kekayaannya, hal ini juga bisa dilihat dari 
pengukuran kinerja keuangan yang diperoleh. Suatu perusahaan akan berusaha 
untuk memaksimalkan nilai perusahaanya. Karena tujuan utama perusahaan 
menurut theory of the firm dalam Wiyono dan Kusuma (2017: 81) adalah untuk 
memaksimumkan kekayaan atau nilai perusahaan (value of the firm). Karena 
memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting artinya bagi suatu perusahaan,  
dengan memaksimalkan nilai perusahaan berarti juga memaksimalkan 
kemakmuran pemegang saham yang juga merupakan tujuan perusahaan. Nilai 
perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan 
yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi membuat 
nilai perusahaan juga ikut tinggi. 
Rasio leverage merupakan rasio antara total hutang (total debt) dengan total 
aset (total assets) yang dinyatakan dalam persentase (Martono dan Harjito 2005). 
Leverage mengacu pada penggunaan aset dan sumber dana (sources of fund) oleh 
perusahaan dimana dalam penggunaan aset atau dana tersebut perusahaan harus 
mengeluarkan beban tetap. Perubahan leverage menghasilkan perubahan dalam 
tingkat pengembalian dan risiko (Sunjdaja dan Berlian 2003). Nantinya 
penggunaan aset (aktiva) atau dana diamaksudkan untuk meningkatkan 
keuntungan potensial bagi para pemegang saham. Dengan utang yang dimiliki 
perusahaan maka di harapkan perusahaan mampu mendanai dan mengelola aset 




Dalam penelitian ini profitabilitas di proksikan melalui Return on Equity 
(ROE) sebagai ukuran profitabilitas perusahaan. Menurut Martono dan Harjito 
(2005) Return on Equity (ROE) sering disebut Rentabilitas Modal Sendiri yang 
bertujuan untuk mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik 
modal sendiri. Rasio ini mengukur tingkat pengembalian atas investasi bagi para 
pemegang saham. Dapat disimpulkan bahwa ROE merupakan tingkat 
pengembalian yang diperoleh pemilik perusahaan (pemegang saham) atas modal 
yang di setorkan ke perusahaan. Secara universal, semakin tinggi ROE maka 
kedudukan pemilik perusahaan diakatakan semakin baik, implikasinya investor 
akan menilai perusahaan tersebut baik sehingga berdampak pada meningkatnya 
harga saham dan nilai perusahaan.  
Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan, 
karena semakin besar ukuran perusahaan atau skala perusahaan maka akan 
semakin mudah pula perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang 
bersifat internal maupun eksternal (Khumairoh et al, 2016). Perusahaan yang 
memiliki total aset dengan jumlah besar akan lebih banyak mendapatkan perhatian 
investor, kreditor maupun para pemakai informasi keuangan lainya, serta pihak 
menajemen akan lebih leluasa dalam menggunakan aset yang ada untuk 
meningkatkan nilai perusahaan (Cecilia et al, 2015).  
Struktur modal (capital structure) adalah perbandingan atau imbangan 
pendanaan jangka panjang perusahaan yang dianalogikan oleh perbandingan 
hutang jangka panjang terhadap modal sendiri. (Martono dan Harjito 2005). Jika 
dalam pendanaan perusahaan yang berasal dari modal sendiri mengalami 
kekurangan (defisit), maka perlu dipertimbangkan pendanaan yang berasal dari 
luar perusahaan, yaitu dari hutang (debt financing). Dalam pemenuhan kebutuhan 
pendanaan, perusahaan harus mencari alternatif-alternatif pendanaan yang efisien. 
Pendanaan yang efisien akan terjadi bila perusahaan mempunyai struktur modal 
yang optimal. Struktur modal dapat dikatakan optimal jika struktur modal itu 
dapat meminimumkan biaya modal keseluruhan atau biaya modal rata-rata, 
sehingga akan memaksimalkan nilai perusahaan (Martono dan Harjito 2005). 
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Kusumawati dan Irawati (2013) menyatakan  Kebijakan dividen 
berhubungan dengan penentuan berapa bagian keuntungan EAT (earning After 
Tax) yang akan dibagikan kepada para pemegang saham dalam bentuk dividen  
dan berapa bagian yang akan ditahan di perusahaan (rentained earning). Rasio 
pembayaran dividen (dividend payout ratio) menentukan jumlah laba yang dibagi 
dalam bentuk dividen kas dan laba yang ditahan sebagai sumber pendanaan. 
Apabila laba perusahaan yang ditahan dalam jumlah besar, berarti laba yang 
dibayarkan dalam bentuk dividen kas menjadi lebih kecil. Dengan demikian aspek 
penting dari kebijakan dividen menurut (Martono dan Harjito, 2005) adalah 
menentukan alokasi laba yang sesuai diantara pembagian laba sebagai dividen 
dengan laba yang ditahan di perusahaan. Dengan kebijakan tersebut, investor 
dapat menilai kredibilitas suatu perusahaan, dan akan memutuskan untuk tetap 
berinvestasi di perusahaan itu. Dengan kepercayaan investor tersebut, maka harga 
saham tidak akan turun sehingga nilai perusahaan juga akan semakin meningkat. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan  manufaktur 
yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015. 
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling, yaitu teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan 
beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh lebih 
representatif. Adapun kriteria pengambilan sampel adalah sebagai berikut: 
2.1.1 Perusahaan manufaktur yang  menerbitkan laporan keuangan tahunan 
selama tahun 2013-2015   dengan  menggunakan satuan mata uang 
rupiah. 
2.1.2 Perusahaan manufaktur yang membagikan dividen selama tahun 2013-
2015. 
2.1.3 Memiliki semua data yang digunakan untuk menghitung variabel yang 




2.2 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu sumber data 
penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 
atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain (Sugiyono, 2010: 137). Data penelitian 
diperoleh dari situs www.idx.co.id dan ICMD selama tahun 2013-2015. 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 
Metode studi pustaka, yaitu dengan mengkaji berbagai literature pustaka seperti 
buku, jurnal, skripsi dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan Leverage, 
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, dan  Kebijakan Dividen 
terhadap nilai perusahaan. 
Metode dokumentasi, yaitu dengan mencatat atau mendokumentasikan data 
yang diperoleh dari sumber-sumber yang tersedia di BEI dalam situs resminya 
idx.co.id, pusat referensi pasar modal dan lain-lain. Data tersebut berupa data 
laporan keuangan perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur. 
2.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
2.4.1 Variable Dependen.  
Menurut Sekaran, (2006: 116), variabel dependen merupakan variabel utama yang 
menjadi faktor yang berlaku dalam investigasi. Variabel dalam penelitian ini 
adalah nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia di 
bayarkan oleh para calon investor jika perusahaan tersebut akan dijual (Wiyono 
dan Kusuma 2017: 74). Nilai perusahaan merupakan gambaran dari baik atau 
buruknyakinerja perusahaan tersebut yang biasanya dikaitkan dengan harga 
saham. Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi. Nilai 
perusahaan yang tinggi dapat membuat pasar percaya bahwa tidak hanya pada 
waktu ini kondisi suatu perusahaan bagus, tetapi dapat mencerminkan prospek 
kedepanya suatu perusahaan. Nilai perusahaan diukur dengan Price Book Value 
(PBV) merupakan rasio pasar yang digunakan untuk mengukur kinerja harga 
saham terhadap nilai buku. Menurut Brigham dan Houston (2006: 115) rasio yang 
digunakan untuk mengukur nilai perusahaan adalah sebagai berikut: 
     





2.4.2 Variabel independen.  
Menurut Sekaran, (2006: 117)  variabel independen adalah variabel  yang 
mempengaruhi variabel terikat (variabel dependen), baik secara positif maupun 
negatif. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
2.4.3 Leverage  
Leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 
penggunaan utang dalam pembelanjaan perusahaan. Semakin besar rasio leverage 
menunjukkan semakin besar porsi penggunaan utang dalam membiayai investasi 
pada aktiva, yang berarti pula risiko keuangan perusahaan meningkat dan begitu 
pula sebaliknya. Besar kecilnya leverage ratio menurut Sudana (2011: 20) dapat 
diukur dengan cara: 
          
         
           
 
2.4.4 Profitabilitas 
ROE menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah 
pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini 
merupakan salah-satu rasio terpenting bagi pihak pemegang saham untuk 
mengetahui efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan 
oleh pihak manajemen perusahaan. Semakin tinggi ROE berarti semakin efisien 
penggunaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan 
(sudana, 2011: 22). 
    
                   
            
 
2.4.5 Ukuran Perusahaan 
Menurut khumairoh et al, (2016) Ukuran Perusahaan merupakan besarnya suatu  
perusahaan yang diukur dengan jumlah aset perusahaan yang dilogaritma. 
Kemampuan perusahaan dalam  mengelola suatu  perusahaan dapat dilihat dari 
jumlah asetnya. Pada umunya perusahaan yang mempunyai total aset yang  relatif  
besar dapat beroperasi dengan tingkat efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan  perusahaan yang total aset nya rendah. Menurut sudarsi (2002)  untuk 
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menentukan Ukuran Perusahaan adalah dengan Log natural dari total aset. 
Kemudian  Ukuran Perusasahaan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
                                    
2.4.6 Struktur Modal 
Menurut  martono dan harjito (2005) Struktur modal (capital structure) adalah 
perbandingan atau imbangan pendanaan jangka panjang perusahaan yang 
dianalogikan oleh perbandingan hutang jangka panjang terhadap modal sendiri. 
Rasio yang umumnya digunakan untuk melihat pengaruh pinjaman dari kreditor 
baik yang digunakan sebagai tambahan modal ataupun sumber dana yang dipakai  
untuk pembelian aktiva adalah rasio hutang yaitu Debt to Equity Ratio. Semakin 
besar rasio mencerminkan risiko keuangan perusahaan yang semakin tinggi, dan 
sebaliknya. Menurut Sudana (2011: 21)  cara menghitung Debt to Equity Ratio 
adalah sebagai berikut: 
                     
             
      
 
2.4.7 Kebijakan Dividen 
Menurut Martono dan Harjito (2005), Kebijakan dividen (dividend policy) 
merupakan keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan pada akhir tahun 
akan dibagi kepada pemegang saham dalam bentuk dividen atau akan ditahan 
untuk menambah modal guna pembiayaan investasi dimasa yang akan datang. 
Menurut sudana (2011: 24) Kebijakan dividen dapat dikur dengan Dividend 
Payout Ratio yang bertujuan untuk Mengukur besarnya dividen per lembar saham 
dengan laba bersih per lembar saham. Semakin besar rasio DPR berarti semakin 
sedikit bagian laba yang ditahan untuk membelanjai investasi yang dilakukan 
perusahaan. Menurut Gumanti (2013: 22) Cara menghitung Dividend Payout 
Ratio adalah sebagai berikut:  
     
                       
                       
 
2.4.8 Metode Analsis Data 
Metode analsis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
data kuantitatif dengan menggunakan program SPSS sebagai alat untuk menguji 
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data. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh 
leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, struktur modal dan kebijakan dividen 
terhadap nilai perusahaan. Dalam penelitian ini, alat statistik yang digunakan 
adalah pengujian statistik deskriptif, asumsi klasik, dan analisis regresi linear 
berganda. 
2.4.9 Statistik Deskriptif.  
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji statistik umum 
yaitu berupa statistik deskriptif. Menurut Ghozali (2011: 19) statistik deskriptif 
berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi gambaran suatu data yang dilihat 
dari nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Leverage Tidak Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan 
Tinggi rendahnya utang dalam suatu perusahaan tidak dapat mereflekasikan 
bahwa perusahaan tersebut tergolong perusahaan yang memiliki prospek bagus 
atau tidak. Perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi tetap dapat menjalankan 
kegiatan operasionalnya secara maksimal bila mana pengalokasian dananya tepat 
sasaran. Demikian pula suatu perusahaan dengan tingkat utang rendah tidak 
menjamin bahwa perusahaan itu tidak bisa berkembang atau melakukan ekspansi. 
Karena perusahaan dengan tingkat utang rendah tetap dapat menjalankan kegiatan 
operasionalnya dengan menggunakan modal sendiri perusahaan sehingga tetap 
dapat berkembang dan malakukan ekspansi serta tetap mampu memenuhi harapan 
para pemegang saham. 
Tujuan utama investor menginvestasikan hartanya yaitu untuk mendapatkan 
return baik berupa dividen kas maupun capital gain. Jadi kebijakan atas utang 
tidak mempengaruhi minat investor dalam  menanamkan modalnya.  yang 
terpenting perusahaan dapat melakukan kegiatan secara efektif dan efisien 
sehingga perusahaan dapat melangsungkan kegiatan operasional secara terus 
menerus. Pada akhirnya  perusahaan akan dinilai baik yang nantinya berdampak 
pada kenaikan harga saham.  Oleh karena itu, besar kecilnya tingkat leverage 
perusahaan tidak mempengaruhi nilai perusahaan.  
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Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Kalbuana et al (2016) yang membuktikan bahwa leverage tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
3.2 Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan 
Tingkat rasio profitabilitas yang tinggi mencerminkan bahwa perusahaan tersebut 
mampu menghasilkan laba bersih dari aktivitas perusahaan yang tinggi. Berarti 
dalam kegiatan operasionalnya perusahaan tersebut mampu beroperasi secara 
efektif dan efisien. Profitabilitas yang tinggi menghasilkan keuntungan yang besar 
bagi pemegang saham, baik berupa dividen kas yang akan dibayarkan pada tiap 
periodenya, maupun berupa laba ditahan yang akan mampu meningkatkan 
produktifitas perusahaan pada jangka panjang. Dengan tingginya rasio 
profitabilitas yang dimiliki suatu perusahaan maka akan  meningkatkan para 
pemodal untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. sehingga saham-saham 
yang diminati akan semakin bertambah dan harganya akan cenderung semakin 
tinggi. Oleh karena itu, semakin tingginya rasio profitabilitas akan membuat nilai 
perusahaan semakin baik. 
 Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis yang diajukan dan 
konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi dan 
Wirajaya (2013), Cecilia et al (2015), Setyowati dan Nursiam (2014) yang 
membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
3.3 Ukuran Perusahaan Berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
Ukuran perusahaan yang besar menunjukkan jika perusahaan tersebut memiliki 
komitmen yang tinggi untuk terus berkembang dan maju. Dengan demikian pasar 
akan bersedia membayar lebih mahal untuk mendapatkan sahamnya karena 
kepercayaanya akan pengembalian yang diharapkan. Perusahaan yang berukuran 
besar dapat dengan mudah mengakses ke pasar modal. Kemudahan dalam 
mengakses ke pasar modal berarti perusahaan memiliki fleksibilitas dan 
kemampuan untuk mendapatkan dana, yang nantinya dana tersebut dapat dengan 
mudah dimunculkan kembali dalam jumlah yang lebih besar. Adanya kemudahan 
tersebut ditangkap oleh investor sebagai sinyal posistif sehingga meningkatkan 
nilai perusahaan. sehingga semakin besar ukuran perusahaan maka nilai 
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perusahaan akan semakin baik. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis 
yang diajukan dan konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Prasetia et al (2014), Khumairoh et al (2016), Kalbuana et al (2016) yang 
membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
3.4 Struktur Modal berpengaruh  terhadap Nilai Perusahaan 
Kebijakan utang  yang tinggi dalam jangka panjang akan berdampak pada 
tingginya tingkat pengembalian yang diharapkan, sepanjang perusahaan mampu 
menyeimbangkan manfaat dan beban yang ditimbulkan akibat dari keputusan 
utang tersebut. Keputusan  utang  jangka panjang yang diambil harus seimbang 
dengan pengembalian yang didapatkan dan yang diharapkan para pemegang 
saham. Dengan menetapkan struktur modal secara tepat, pertambahan utang akan 
menyebabkan meningkatnya produktivitas perusahaan yang nantinya perusahaan 
dalam beroperasi akan lebih berjalan secara optimal tanpa kekurangan dana.  
Akibat dari suatu pendanaan tersebut, perusahaan akan jauh lebih memiliki cukup 
modal untuk melakukan ekspansi, sehingga perusahaan akan semakin berkembang 
dan berjalan lebih maju. Nantinya secara tidak langsung dapat menambah 
pendapatan perusahaan yang pada akhirnya akan berdampak pada kemakmuran 
pemegang saham. Hal ini mendukung teori trade off yang menyebutkan bahwa 
apabila terjadi pertambahan utang, akan menyebabkan meningkatnya nilai 
perusahaan. Oleh karena itu, tingginya nilai struktur modal akan mempengaruhi 
tingginya nilai perusahaan. 
Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis yang diajukan dan 
konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Moniaga 
(2013), Prasetia et al (2014), Gayatri dan Mustanda (2013) yang membuktikan 
bahwa struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
3.5 Kebijakan Dividen Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan 
Dengan membagikan dividen secara wajar, maka perusahaan dapat membantu 
menarik minat investor untuk menanamkan sahamnya pada perusahaan tersebut. 
karena salah-satu tujuan para pemegang saham yaitu berupa pendapatan 
pembagian dividen kas dan kenaikan harga saham. Perusahaan yang memiliki 
kemampuan membayar dividen dinilai masyarakat sebagai perusahaan yang 
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menguntungkan. Karena semakin tinggi dividend payout ratio, maka nilai 
perusahaan akan semakin tinggi pula, Pembagian dividen kas yang tinggi bagi 
para investor akan memperkecil risiko dimasa depan daripada memperoleh laba 
ditahan dimasa yang akan datang. sebab  dividend payout ratio menunjukkan 
tingkat pembagian dividen yang menjanjikan. 
Semakin besar dividen yang dibagikan kepada pemegang saham, maka 
kinerja emiten atau perusahaan akan dianggap semakin baik dan akhirnya 
perusahaan yang memiliki kinerja baik dianggap menguntungkan dan tentunya 
penilaian terhadap perusahaan tersebut akan semakin baik. yang biasanya dapat 
tercermin dari tingkat harga saham perusahaan. maka dari itu perusahaan akan 
membayar dividen yang besar kepada pemegang saham karena dapat 
,meningkatkan nilai perusahaan. 
Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis yang diajukan dan 
konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suroto (2015), 
Fenandar dan Raharja (2012), Yunitasari dan Priyadi (2014), Sartini dan 
Purbawangsa (2014) yang membuktikan bahwa kebijakan dividen berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dikemukakan dalam bab empat mengenai 
pengaruh leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, struktur modal, dan 
kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2013-2015, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
4.1.2 Variabel leverage memiliki nilai t hitung sebesar 1,366 dengan tingkat 
signifikansi 0,176 lebih tinggi dari ɑ = 0,05. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
4.1.3 Variabel profitabilitas memiliki nilai t hitung sebesar 11,120 dengan 
tingkat signifikansi 0,000 lebih rendah dari ɑ = 0,05. Berarti dapat 




4.1.4 Variabel ukuran perusahaan perusahaan memiliki nilai t hitung sebesar 
2,698 dengan tingkat signifikansi 0,009 lebih rendah dari ɑ = 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan. 
4.1.5 Variabel struktur modal memiliki nilai t hitung sebesar -2,596 dengan 
tingkat signifikansi 0,011 lebih rendah dari ɑ = 0,05. berarti struktur modal 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
4.1.6 Variabel kebijakan dividen  memiliki nilai t hitung sebesar 2,266 dengan 
tingkat signifikansi 0,026 lebih rendah dari ɑ = 0,05. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa kebijakan dividen berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan dengan tingkat signifikansi 0,026 lebih rendah 
dari 0,05. 
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang dikemukakan diatas, 
maka saran untuk penelitian selanjutnya yaitu: 
4.2.1 Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan seluruh perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
4.2.2 Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperoleh sampel yang 
lebih besar dari populasi suatu pengamatan penelitian dengan menambah 
atau memperpanjang lama periode penelitian. 
4.2.3 Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji beberapa variabel lainya 
yang diduga memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, seperti 
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